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Abstrak 

Fenomena kesehatan mental pada siswa SMA menunjukkan bahwa banyak 

siswa yang mengalami masalah kesehatan mental seperti stres, depresi, hingga 

gangguan perilaku. Kekurangan pengetahuan remaja tentang cara mengatasi 

masalah kesehatan mental menjadi salah satu penyebab terjadinya masalah 

kesehatan mental. terdapat banyak cara untuk meningkatkan pengetahuan 

remaja salah satunya dengan memberikan informasi kesehatan mental melalui 

platform media sosial yang paling diminati remaja, yaitu Instagram. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media Instagram sebagai 

media pemenuhan kebutuhan informasi terhadap tingkat pengetahuan kesehatan 

mental pada siswa-siswi kelas XII di SMAN 8 Surakarta. Metode penelitian ini 

menggunakan desain kuantitatif pre-eksperimental. Hasil analisis Wilcoxon 

menunjukkan p value = 0.001 < 0,05, mengindikasikan ada pengaruh pendidikan 

kesehatan mental menggunakan media instagram terhadap tingkat pengetahuan 

siswa SMA. Disarankan penelitian berikutnya membandingkan efektivitas 

promosi kesehatan melalui Instagram dengan metode penyampaian materi 

lainnya. 

Kata Kunci : Edukasi, Kesehatan mental, instagram 

 

Abstract 

The mental health phenomenon in high school students shows that many students 

experience mental health problems such as stress, depression and behavioral 

disorders. Teenagers' lack of knowledge about how to deal with mental health 

problems is one of the causes of mental health problems. There are many ways 

to increase teenagers' knowledge, one of which is by providing mental health 

information through the social media platform that is most popular with 

teenagers, namely Instagram. This research aims to determine the effect of using 

Instagram media as a medium to fulfill information needs on the level of mental 

health knowledge in class XII students at SMAN 8 Surakarta. This research 

method uses a quantitative pre-experimental. The results of the Wilcoxon 

analysis show p value = 0.0001 < 0.05, indicating that there is an influence of 

mental health education using Instagram media on the level of knowledge of 

high school students. It is recommended that future research compare the 
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effectiveness of health promotion via Instagram with other methods of delivering 

material. 

Keywords: Education, mental health, Instagram 

 

1. PENDAHULUAN  

Kemajuan zaman terutama pada ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini dapat terlihat 

dari keberadaan internet. Internet adalah suatu jaringan komunikasi yang memiliki 

fungsi untuk menghubungkan antara satu media elektronik dengan media elektronik 

yang lain dengan cepat dan tepat (Agusthia et al., 2023). Pada era sekarang ini 

masyarakat menggunakan internet, salah satunya karena masyarakat memiliki 

kebutuhan dan minat menggunakan media sosial untuk mendapatkan, membagikan 

informasi, mengirim pesan, dan berpartisipasi di berbagai situs jaringan sosial.  

Di Indonesia, Instagram merupakan salah satu media sosial yang terus 

mengalami peningkatan dalam tiga tahun terakhir, dengan nilai peningkatan sekitar 

48,9% sejak tahun 2019 hingga tahun 2021. Pada tahun 2019, pengguna Instagram di 

Indonesia sebesar 61,6 juta pengguna, kemudian di tahun 2020 mengalami kenaikan 

menjadi sebesar 69,2 juta pengguna, dan pada tahun 2021 terus mengalami kenaikan 

hingga mencapai 91,77 juta pengguna (Wijayanti, 2022). Instagram merupakan salah 

satu Media Sosial yang sangat diminati remaja (Khoerunnisa., Selian., Nurvikarahmi, 

2021). Instagram dapat menjadi pilihan yang bagus untuk menyebarkan informasi 

dalam bentuk gambar dan video dengan tampilan visual yang menarik (Anisah et al., 

2021). Ditengah minat masyarakat yang tinggi terhadap Instagram, banyak kelompok 

memanfaatkannya untuk kampanye kesehatan mental, dengan tujuan memberikan 

edukasi dan meningkatkan pemahaman masyarakat serta mendorong perubahan 

perilaku positif. (Wardaningsih et al., 2020). 

Kesehatan mental menurut seorang ahli kesehatan Merriam Webster, merupakan 

suatu keadaan emosional dan psikologis yang baik, dimana individu dapat 

memanfaatkan kemampuan kognisi dan emosi berfungsi dalam komunitasnya, dan 

memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari (Rozali et al., 2021). Fenomena kesehatan 
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mental pada anak SMA menunjukkan bahwa banyak siswa yang mengalami masalah 

kesehatan mental seperti stress tingkat ringan sampai ke sedang dan sebagian besar 

siswa belum menyadari pentingnya menjaga kesehatan mental (Handayani & Nur 

Ayunin, 2022). Berdasarkan Data Riset Kesehatan Dasar tahun 2018 menunjukkan 

bahwa gangguan kesehatan mental yang gejalanya seperti depresi, dan kecemasan 

pada remaja usia 15 tahun ke atas mencapai 6,1% atau setara dengan 11 juta orang dari 

seluruh penduduk Indonesia (Kemenkes RI, 2018). Sebesar 80-90% kasus bunuh diri 

merupakan akibat dari depresi dan kecemasan. Sebesar 91% masyarakat Indonesia 

yang mengalami gangguan jiwa tidak tertangani dengan baik dan hanya 9% sisanya 

yang dapat tertangani (Eliasa, 2023). 

Hasil penelitian Wulandari, (2020) , yang mayoritas diikuti siswa kelas XII 

menunjukkan bahwa dominasi tingkat kecemasan siswa berada pada tingkat 

kecemasan sedang (64,7%) dan gejala ringan (29,4%). Siswa kelas XII SMA memiliki 

rasa khawatir atas kesenjangan antara ekspektasi dan realita yang akan terjadi 

berkaitan dengan persoalan akademik seperti mengalami kecemasan dalam 

menghadapi ujian sekolah maupun ujian SBMPTN (Rismadayanti, 2021). Masa 

remaja merupakan masa peralihan dari anak menuju dewasa, dimana pada masa ini 

terjadi perubahan yang cukup bermakna baik secara fisik, biologis, mental, emosional 

maupun psikososial (Patandung, 2022). Kepribadian individu seperti tingkat 

neurotisisme, tingkat keterbukaan terhadap pengalaman, dan kestabilan emosional 

dapat mempengaruhi kesehatan mental. Remaja memiliki batasan kemampuan 

tersendiri dalam menghadapi suatu masalah yang mana pola pikirnya masih sedang 

dibentuk dan belum benar-benar matang dalam menghadapi suatu masalah (Prasetyo, 

2021). Selain itu, perilaku remaja yang tidak sehat seperti merokok, dan 

mengkonsumsi minuman keras, berhubungan erat dengan peningkatan masalah 

kesehatan mental (Hasanah et al., 2023). Remaja juga termasuk masa-masa rentan 

terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal yang dapat berdampak buruk terhadap 

kesehatan mental, faktor eksternal yang dimaksud yakni seperti lingkungan, & 
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pertemanan. Pada masa remaja juga terjadi  perubahan  pada  kesadaran dirinya 

(self  image) dimana remaja menjadi lebih peduli terhadap pandangan orang lain 

terhadap dirinya (Indari et al., 2023).  

Kesadaran terhadap kesehatan mental memang sangat penting bagi setiap 

individu dalam masyarakat, khususnya remaja. Banyak orang yang kurang memahami 

tentang masalah kesehatan mental, sehingga banyak diantara mereka yang sebenarnya 

mengalami masalah tersebut namun tidak menyadarinya. Maka dari itu sangatlah 

penting memberikan edukasi mengenai kesehatan mental kepada remaja agar mereka 

mampu mengenali tanda-tanda masalah kesehatan mental, mencari dukungan ketika 

diperlukan, dan dapat mengambil langkah untuk menjaga kesejahteraan mental  

(Prasetyo, 2021). Melalui edukasi kesehatan mental dapat membantu remaja untuk 

meningkatkan pengetahuan mereka sehingga akan membentuk pemahaman yang sehat 

tentang diri mereka sendiri, dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan masa 

remaja dengan cara yang positif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh edukasi kesehatan mental menggunakan media instagram terhadap tingkat 

pengetahuan siswa SMA. 

 

2. METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif pre-eksperimental. Sebelum diberikan 

edukasi, responden mengisi kuesioner pretest yang berisi 1 pernyataan tentang 

definisi, 1 pernyataan tentang karakteristik mental sehat, 2 pernyataan tentang pemicu 

masalah kesehatan mental, 4 pernyataan tentang karakteristik mental tidak sehat, 1 

pernyataan tentang cara penanganan masalah kesehatan mental, dan 1 pernyataan 

tentang pencegahan masalah kesehatan mental. Setelah itu, mereka diminta mengikuti 

akun Instagram @signsofmind_ untuk diberikan edukasi melalui slides instagram. 

Materi disampaikan selama 4 hari, dengan frekuensi dua kali sehari. Pada hari kelima, 

responden mengisi kuesioner posttest. Hasil pretest & posttest diuji dengan uji 
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Wilcoxon untuk mengetahui pengaruh Instagram sebagai media edukasi kesehatan 

mental terhadap pengetahuan responden. 

Adapun desain slides Instagram tentang kesehatan mental dapat dilihat pada link 

berikut :  

https://drive.google.com/drive/folders/1-0fhrFs5xHbioygCUGdEi33EI3XtFJn2 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, karakteristik responden 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Variabel Frekuensi Persen % 

Jenis Kelamin   

Laki-Laki 23 28,8 

Perempuan 57 71,3 

Total 80 100 

Umur   

17 Tahun 50 62,5 

18 Tahun 30 37,5 

Total 80 100 

Tidak Pernah 

Jarang 

Sering 

Sangat sering 

0 

18 

41 

21 

0 

22,5 

51,3 

26,3 

Total 80 100 

Waktu Penggunaan Instagram   

Pagi hari 0 0 

Siang hari 4 5,0 

Malam hari 11 13,8 

Setiap tidak ada kegiatan 65 81,3 

Total 80 100 

Lama Waktu Penggunaan Instagram 

1-2 jam 

3-4 jam 

5-6 jam 

>6 jam 

 

60 

13 

4 

3 

 

75,0 

16,3 

5,0 

3,8 

Total 80 100 

https://drive.google.com/drive/folders/1-0fhrFs5xHbioygCUGdEi33EI3XtFJn2
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Topik Paling Sering Dicari 

Edukasi 

Kesehatan Mental 

Fashion 

Makanan 

Lainnya 

 

23 

26 

12 

7 

12 

 

28,8 

32,5 

15,0 

8,8 

15,0 

Total 80 100 

Ada/Tidaknya Sumber Lain   

Ada 33 41,3 

Tidak Ada 47 58,8 

Total 80 100 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden berjenis kelamin 

perempuan (71,3%) dengan usia 17 tahun. Hal ini dikarenakan kriteria inklusi pada 

penelitian ini yaitu memiliki akun Instagram dan merupakan siswa kelas XII. 

Disebutkan pada penelitian (Seftiani et al., 2018), bahwa sistem pendidikan di 

Indonesia pada umumnya usia anak SMA berkisar 15-17 tahun. Dari tabel distribusi 

frekuensi responden, mayoritas responden sering menggunakan aplikasi Instagram 

setiap tidak ada kegiatan (81,3), yang dalam 1x membuka aplikasi instagram 

responden dapat menghabiskan waktu selama 1-2 jam. Hal ini sejalan dengan 

penelitian (Aprilia et al., 2020), dikarenakan pada masa ini remaja pada tahap masa 

pencarian identitas diri, berada dalam kondisi kebingungan karena belum mampu 

menentukan aktivitas yang bermanfaat serta memiliki keingintahuan yang tinggi 

terhadap berbagai hal yang belum diketahuinya. Topik yang sering dicari oleh 

responden adalah edukasi dan kesehatan mental, selain itu responden memiliki sumber 

lain yang digunakan untuk mencari informasi tentang kesehatan mental di Instagram 

selain dari media yang digunakan pada penelitian ini yaitu @signsofmind_. Beberapa 

sumber lain tersebut diantaranya yaitu riliv, mentalhealthsaving, test_psikologi, 

healyourself.id, socialfeed, dan masih banyak lagi. 

Tabel 2. Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan  

Promosi Kesehatan Mental Melalui Media Sosial Instagram 

Variabel Mean SD ∆ Mean N 

Pengetahuan     

Sebelum 8,90 .722  80 
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   .912  

Sesudah 9,81 .393  80 

Keterangan :  ∆ Mean : Mean Difference 

    SD  : Standart Deviation 

    N   : Total 

Berdasarkan hasil dari tabel 2 dapat dilihat bahwa terjadi peningkatan rerata skor 

pengetahuan siswa-siswi kelas XII di SMAN 8 Surakarta. Sebelum intervensi, rerata 

skor pengetahuan adalah 8,90, sementara setelah intervensi meningkat menjadi 9,81. 

Hasil ini sejalan dengan temuan dari penelitian (Rindu et al., 2022), yang melibatkan 

25 siswa-siswi kelas XII di SMA X. Dalam penelitian tersebut, tercatat peningkatan 

yang signifikan pada pengetahuan mengenai kesehatan mental dari sebelum dan 

sesudah diberikan penyuluhan kesehatan mental. 

Tabel 3. Pengaruh Penggunaan Media Sosial InstagramTerhadap Pengetahuan Responden 

Tentang Kesehatan Mental di SMAN 8 Surakarta 

Variabel Z P. value 

Tingkat Pengetahuan -6.749 0.001 

Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa pengaruh promosi kesehatan mental 

menggunakan media sosial Instagram didapatkan dengan nilai p value = 0.001, yang 

berarti ada pengaruh Instagram sebagai media pemenuhan kebutuhan informasi 

terhadap tingkat pengetahuan tentang kesehatan mental pada siswa-siswi kelas XII di 

SMAN 8 Surakarta. Temuan ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh,  

(Jafar & NR, 2023). Dalam penelitian tersebut, hasil analisis menggunakan uji 

Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai P value sebesar 0.001, yang menunjukkan adanya 

perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa intervensi pendidikan kesehatan mental melalui media sosial 

Instagram memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan 

responden. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden adalah 

perempuan, dan sebagian besar berusia 17 tahun. Sebagian besar responden sering 
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menggunakan aplikasi Instagram selama 1-2 jam dalam sehari setiap saat tidak ada 

kegiatan. Topik yang sering dicari oleh responden saat membuka aplikasi Instagram 

adalah edukasi dan kesehatan mental, selain itu responden memiliki sumber lain yang 

digunakan untuk mencari informasi tentang kesehatan mental di Instagram, selain 

media yang digunakan pada penelitian ini yaitu @signsofmind_. Hasil analisis 

Wilcoxon menunjukkan P value = 0.001, mengindikasikan Ada pengaruh edukasi 

kesehatan mental menggunakan media instagram terhadap tingkat pengetahuan siswa 

SMA. 
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